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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords:  Learning | This research is motivated by the low learning outcomes of students because
Outcomes, Fine Arts, | teachers have not used suitable learning models, there is a lack of learning
Crafts from  Waste | activities that involve students, and the assessments used by teachers are
Plastic, Project Based | inaccurate which causes low student learning outcomes. The aim of this
Learning (PjBL) research is to describe improvements Student learning outcomes in learning
fine arts, craft materials from used plastic using the Project Based Learning
(PiBL) model in class 1V of SD Negeri 57 Payakumbuh City. This type of
research is Classroom Action Research (PTK) with a qualitative approach
and a quantitative approach. This research was carried out in 2 cycles
through a research procedure consisting of 4 stages, namely: planning,
implementation, observation and reflection. The subjects in this research were
teachers and students with a total of 13 people consisting of 7 male students
and 6 female students. Data collection techniques used in this research were
observation, tests and non-tests. The results of the research show an increase
in fine arts learning, craft materials from used plastic from cycle I to cycle 11,
namely: (1) The teaching module aspect of cycle I, meeting I obtained a score
of 79.17% (B), cycle I, meeting Il increased to 87.5% (SB) and in cycle II it
became 95.83% (SB). (2) The teacher aspect of cycle I, meeting I obtained a
score of 78.12% (B), cycle I of meeting Il obtained a score of 87.5% (SB) and
cycle Il increased to 93.75% (SB). (3) The student aspect of the first cycle of
the first meeting received a score of 75% (B), the first cycle of the second
meeting obtained a score of 84.37% (SB), and the second cycle increased to
93.75% (SB). (4) The learning outcomes for cycle I of meeting I obtained an
average of 75.33 (B), cycle I of meeting Il obtained an average of 83.03 and
cycle Il increased to 91.04 (SB). Thus, it is concluded that the Project Based
Learning (PjBL) model can improve student learning outcomes in learning
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fine arts, craft materials from used plastic in elementary schools.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik karena
guru belum menggunakan model pembelajaran yang cocok, kurangnya
aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik, dan penilaian yang digunakan
oleh guru kurang tepat yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah..
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran seni rupa materi kerajinan dari plastik bekas
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SD Negeri 57
Kota Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus melalui prosedur penelitian yang terdiri
dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik dengan jumlah 13
orang yang terdiri dari 7 orang peserta didik laki-laki dan 6 orang peserta didik
perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan observasi, tes, dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pada pembelajaran seni rupa materi kerajinan dari plastik bekas siklus I ke
siklus II yaitu : (1) Aspek modul ajar siklus I pertemuan I memperoleh skor
79,17%(B), siklus I pertemuan II meningkat menjadi 87,5% (SB) dan pada
siklus II menjadi 95,83% (SB). (2) Aspek guru siklus 1 pertemuan I
memperoleh skor 78,12% (B), siklus I pertemuan II memperoleh skor 87,5%
(SB) dan siklus II meningkat menjadi 93,75% (SB). (3) Aspek peserta didik
siklus I pertemuan I memperoleh skor 75% (B), siklus I pertemuan II
memperoleh skor 84,37% (SB), dan siklus II meningkat menjadi 93,75% (SB).
(4) Hasil belajar siklus I pertemuan I diperoleh rata-rata 75,33 (B), siklus I
pertemuan II memperoleh rata-rata 83,03 dan siklus II meningkat menjadi
91,04 (SB). Dengan demikian, disimpulkan bahwa model Project Based
Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran seni rupa materi kerajinan dari plastik bekas di Sekolah Dasar.

Corresponding author :
diansantanal 6@gmail.c
om

JBES 2024

PENDAHULUAN

Pembelajaran seni

merupakan model pembelajaran yang berbasis

rupa  adalah proyek yang tentunya sangat sejalan dengan

pembelajaran yang sangat erat kaitannya dengan
keterampilan. Pembelajaran seni rupa juga tidak
lepas dari kemampuan menciptakan sebuah
produk. Model pembelajaran yang sangat tepat
adalah model

Project Based Learning (PjBL). Model PjBL

digunakan pembelajaran ini

pembelajaran seni rupa. Menurut Hartono &
Asiyah (2018) bahwa pembelajaran PjBL adalah
model pembelajaran yang melibatkan suatu
proyek dalam proses pembelajaran.

Kenyataan di lapangan menunjukkan

bahwa pada proses pembelajaran seni rupa
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peserta didik masih jarang diajak melakukan
pembelajaran sebagai proses. Guru belum
mengimplementasikan model pembelajaran
yang cocok dalam modul yang dibuatnya
sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai
secara maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan pada tanggal 27 November dan 28
November 2023 di SD Negeri 57 Kota
Payakumbuh, peneliti menemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran pada mata
pelajaran Seni Rupa fokusnya pada materi unit 2
Kerajinan dari Plastik Bekas yang dilaksanakan
di Kelas IV, peneliti menemukan beberapa
permasalahan:

Peneliti menemukan permasalahan pada
tahap perencanaan, (1) Modul ajar yang dibuat
oleh guru belum memuat model pembelajaran
yang cocok sehingga peserta didik bosan dalam
proses pembelajan meskipun mata pelajaran seni
rupa termasuk mata pelajaran yang digemari oleh
peserta didik, (2) Modul ajar yang dibuat oleh
guru belum memuat pembelajaran yang inovatif
dan menyenangkan, (3) Komponen yang
terdapat dalam modul ajar belum lengkap.

Selanjutnya pada pada proses
pelaksanaan, peneliti juga menemukan beberapa
permasalahan yaitu (1) Penyampaian materi
pelajaran berpusat pada guru (teacher center)
sehingga pembelajaran yang kurang melibatkan
peserta didik dapat menyebabkan pembelajaran
dianggap monoton, (2) Guru kurang memotivasi

peserta didik untuk dapat memecahkan

permasalahan yang dihadapi, (3) Penilaian yang
dilaksanakan guru kurang tepat.

Permasalahan yang peneliti temukan
berdampak pada peserta didik diantaranya, (1)
Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran
dan merasa jenuh dengan suasana kelas, (2)
Peserta didik kurang mampu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran, (3) Peserta didik memperoleh
nilai yang kurang maksimal.

Melihat kenyataan tersebut, maka
dibutuhkan upaya peningkatan hasil belajar di
kelas. Pemilihan model belajar yang tepat, yaitu
model yang mampu membuat seluruh peserta
didik terlibat dalam suasana pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
mencapai  tujuan  pembelajaran  dengan
melakukan perubahan proses belajar mengajar
yaitu dengan menerapkan satu  sistem
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) pada
Pembelajaran Seni Rupa materi Unit 2:
Kerajinan dari Plastik Bekas.

Keberhasilan dari model Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran sudah
banyak terbukti, salah satunya dapat dilihat dari
penelitian yang dilakukan Nur Alif (2023) yang
berjudul Penerapan Model Project Based
Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) Siswa
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Kelas IV UPT SDN 18 Binamu Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto. Pada penelitian
ini menunjukkan selama pelaksanaan siklus I dan
siklus II diketahui bahwa, proses aktivitas
peserta didik pada penelitian siklus I berada pada
kategori cukup (C) dengan taraf keberhasilan
62,73%, kemudian pada siklus II mengalami
peningkatan yaitu berada pada kategori baik (B)
dengan taraf keberhasilan 90,04% serta
mencapai  indikator  keberhasilan  yang
ditetapkan.

Sedangkan untuk hasil belajar peserta
didik untuk siklus I yaitu berada pada kualifikasi
cukup (C) dengan tuntas 75% dan hasil belajar
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu
berada pada kualifikasi Baik (B) dengan 100%
ketuntasan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) pada mata pelajaran Seni
Budaya dan  Prakarya (SBdP) dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa
kelas IV UPT SDN 18 Binamu Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan
permasalahan yang peneliti temukan dilapangan,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta  Didik pada
Pembelajaran Seni Rupa Menggunakan
Model Project Based Learning (PjBL) dalam
Materi Kerajinan dari Plastik Bekas di Kelas
IV SD Negeri 57 Kota Payakumbuh”
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang peneliti gunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mengamati fenomena yang
terjadi di dalam kelas selama pembelajaran
berlangsung. Sejalan dengan pendapat Moleong
(dalam Mustafa dkk, 2020) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara menyeluruh,
kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa melalui suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Menurut Adrian dan Yunisrul
(2021:956) Pendekatan  kualitatif  adalah
pendekatan yang data-datanya disajikan dalam
bentuk kata-kata, yang disajikan secara alamiah
dan tidak dimanipulasi keadaan dan kodisinya.
Pendekatan  kualitatif =~ digunakan  untuk
mengamati fenomena yang terjadi di dalam kelas
selama proses belajar mengajar. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan
dalam mengukur hasil belajar peserta didik
dalam bentuk angka-angka dalam penyajiannya
(Mansurdin, 2017).

Model siklus penelitian ini mempunyai
empat  komponen yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 57 Kota
Payakumbuh. Subjek penilitian adalah peserta
didik kelas IV dengan jumlah peserta didik 13
orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester

IT (Januari-Juni) tahun ajaran 2023/2024 di kelas
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IV SD Negeri 57 Kota Payakumbuh. Penelitian
ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu siklus
I yang terdiri dari dua kali pertemuan, dan siklus

II terdiri dari satu kali pertemuan.

Data diperoleh dari subjek terteliti yakni
guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri 57
Kota Payakumbuh. Data penelitian dikumpulkan
melalui teknik observasi, tes dan nontes.
Instrument penelitian yang digunakan adalah
lembar  penilaian modul ajar, lembar
pengamatan aktivitas guru dan peserta didik,
lembar tes, dan lembar non tes. Analisis data
penelitian menggunakan analisis data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan
data yang disajikan berupa informasi berbentuk
kalimat,sedangkan data kuantitatif merupakan
analisis data yang berupa angka dandigunakan
untuk mendeskripsikan kemajuan kualitas

belajar peserta didik.

Analisis data kuantitatif terhadap hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan
persentase  yang  dikemukakan  dalam
kemdikbud (2014) untuk menjelaskan hasil
yang kita peroleh berupa predikat.

Rumus persentase itu seperti yang

dikemukakan sebagai berikut :
Perolehan skor =

jumlah skor yang diperoleh

100
jumlah skor maksimal x

Dengan taraf keberhasilannya menurut
Kemendikbud tahun 2022 dapat ditentukan pada

format tabel di bawah ini:

Prediket Nilai
Sangat Baik (SB) 81-100
Baik (B) 71-80
Cukup (C) 61-70

Perlu Bimbingan (K) 0-60

Sumber : Kemendikbud Kriteria Tujuan
Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 2022.

Ketuntasan belajar minimal yang
digunakan pada kelas IV SD Negeri 57 Kota
Payakumbuh adalah 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini
dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran dari aspek guru dan peserta didik
serta hasil belajar.
Siklus I Pertemuan I
Perencanaan

Rancangan modul ajar disusun secara
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SD
Negeri 57 Kota Payakumbuh. Sebelum modul
ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih
dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang
dikembangkan berdasarkankurikulum merdeka
di kelas IV Sesmeter II. Modul ajar disusun
dengan menggunakan langkah-langkah model
Project Based Learning.
Pelaksanaan

Sintak model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) menurut Lucas (2007) antara
lain:
(1) Start with the essensial question (menentukan
pertanyaan mendasar). (2) Design a plan for the

project (menyusun perencanaan projek).
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(3) Create a schedule (menyusun jadwal).
(4) Monitor the student and the progress of
project (memonitor peserta didik dan kemajuan
projek). (5) Assess the outcome (menilai hasil).
(6) Evaluate the experience (evaluasi
pengalaman).
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I
pertemuan | dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan
proses pelaksanaan pembelajaran kerajinan dari
plastik bekas pada aspek guru dan peserta didik.
Modul ajar pada siklus I memperoleh persentase
79,17% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya
penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran diperoleh persentase  78,12%
dengan kualifikasi baik (B) dan penilaian
aktivitas peserta didik memperoleh persentase

75% (B).

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Siklus I

Pertemuan I
No | Aspek yang diamati Penilaian
1. | Modul Ajar 79,17%
2. | Aspek guru 78,12%.
3. | Aspek Peserta Didik 75%.

Siklus I Pertemuan IT
Perencanaan

Berdasarkan pengamatanterhadap modul
ajar pada siklus I pertemuan II diperoleh skor 21

dari 24 skor maksimal dengan persentase87,5 %

(SB). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam merencanakan pembelajaran model
Project Based Learning memiliki klasifikasi
sangat baik. Materi pada siklus I pertemuan II
adalah kerajinan dari plastik bekas.
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I Pertemuan II proses
pembelajaran Seni Rupa materi kerajinan dari
plastik bekas dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah model Project Based Learning
yang dikemukakan Lucas (2007).
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap pertemuan
dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar
penilaian modul ajar, lembar pengamatan proses
pelaksanaan pada aspek guru dan peserta didik
yang diisi oleh guru kelas sebagai observer.
Modul ajar pada siklus I pertemuan II
memperoleh skor 21 dari 24 skor maksimal
dengan persentase 87,5 % (SB). Penilaian
aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
seni rupa materi kerajnan dari plastik bekas
diperoleh persentase 87,5% (SB) dan penilaian
aktivitas peserta didik memperoleh persentase
84,37% (SB).

Tabel 2. Tabel Hasil Penelitian Siklusl

Pertemuan 11

No | Aspek yang diamati Penilaian
1. | Modul Ajar 87,5 %
2. | Aspek guru 87,5%
3. | Aspek Peserta Didik 84,37%
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Siklus II
Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
modul ajar pada siklus II diperoleh persentase
95,83% (SB). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam  merencanakan
pembelajaran menggunakan model Project

Based Learning sangat baik.

Pelaksanaan

Sintak model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) menurut Lucas (2007) antara
lain:
(1) Start with the essensial question (menentukan
pertanyaan mendasar). (2) Design a plan for the
project (menyusun perencanaan projek).
(3) Create a schedule (menyusun jadwal).
(4) Monitor the student and the progress of
project (memonitor peserta didik dan kemajuan
projek). (5) Assess the outcome (menilai hasil).
(6) FEvaluate the experience (evaluasi
pengalaman).
Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap pertemuan dimana
hasil yang diperoleh yaitu lembar penilaian
modul ajar, lembar pengamatan proses
pelaksanaan pada aspek guru dan peserta didik
yang diisi oleh guru kelas sebagai observer.
Modul ajar pada siklus II memperoleh skor
dengan persentase persentase 95,83 % (SB).
Dari observasi pelaksanaan aktivitas guru pada
penelitian siklus II dapat dilihat hasil observasi

kegiatan guru diperoleh persentase 93,75% (SB)

dengan klasifikasi sangat baik. Dan aspek
aktivitas peserta didik memperoleh persentase

93,75%.

Tabel 3. Tabel Hasil Penelitian Siklus I1

No | Aspek yang diamati Penilaian
1. | Modul Ajar 95,83%
2. | Aspek guru 93,75%
3. | Aspek Peserta Didik 93,75%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
peneliti  simpulkan  bahwa  perencanaan
pelaksanaan pembelajaran seni rupa materi
kerajinan dari plastik bekas menggunakan model
Project Based Learning dirancang dalam 2
siklus. Hasil dari penilaian pengamatan terhadap
perencanaan modul ajar pada siklus I pertemuan
I yaitu 79,17 % dengan kualifikasi Baik(B) dan
pada penilaian pengamatan modul ajar siklus I
pertemuan II yaitu 87,5 % dengan kualifikasi
baik (SB). Pada siklus II meningkat menjadi
95,83% dengan kualifikasi (SB). Pelaksanaan
pembelajaran dalam pembelajaran seni rupa
materi kerajinan dari plastik bekas menggunakan
model Project Based Learning dari aktivitas
guru pada siklus I pertemuan I memperoleh
persentase 78,12% dengan kualifikasi Baik (B).
Pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus
I pertemuan II memperoleh persentase 87,5%
dengankualifikasi sangat baik (SB). Pada siklus
IT meningkat menjadi 93,75%. Sedangkan hasil
pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik

pada siklus I memperoleh persentase 75%
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dengan kualifikasi Baik (B), selanjutnya pada
siklus I pertemuan II memperoleh persentase
84,37% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Pada siklus II mengalami peningkatan dengan
persentase 93,37% (SB). Penilaian terhadap
hasil belajar pesertadidik pada siklus I pertemuan
I dalam pembelajaran seni rupa materi kerajinan
dari plastik bekas aspek pengetahuan diperoleh
nilai rata-rata peserta didik yaitu 75,33 dengan
kualifikasi baik (B), pada siklus I pertemuan II
memperoleh nilairata-rata peserta didik sebesar
83,03 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada siklus II mengalami peningkatan,
memperoleh rata-rata 91,04 dengan kualifikasi
sangat baik (SB).

Grafik peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran seni rupa materi
kerajinan dari plastik bekas menggunakan model
Project Based Learning dapat dilihat pada grafik

berikut ini:

120
100

m Sikl
m Sikl
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